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Tanamkan Nasionalisme, Lapas Besi Libatkan WBP dalam Upacara Kesadaran Nasional

Cilacap — Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Besi Nusakambangan
melaksanakan Upacara Kesadaran Nasional pada Senin, 19 Januari 2026,
meskipun secara ketentuan diperingati setiap tanggal 17 setiap bulan, sebagai
bentuk komitmen dalam menumbuhkan semangat nasionalisme, kedisiplinan,



serta integritas di lingkungan pemasyarakatan.

Kegiatan upacara yang berlangsung di Lapangan Lapas Besi Nusakambangan
tersebut diikuti oleh seluruh petugas Lapas Besi, perwakilan Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP), serta peserta magang.
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Upacara berlangsung khidmat dan tertib, sekaligus menjadi sarana pembinaan
karakter serta penguatan nilai-nilai kebangsaan bagi seluruh peserta.

Menariknya, dalam pelaksanaan upacara kali ini, WBP turut dilibatkan secara
aktif sebagai petugas upacara, yakni sebagai pengibar bendera Merah Putih,
pembaca Undang-Undang Dasar 1945, serta pembaca Catur Darma Narapidana.

Keterlibatan WBP tersebut merupakan bagian dari program pembinaan
kepribadian untuk menanamkan rasa tanggung jawab, disiplin, serta
nasionalisme selama menjalani masa pidana.

Bertindak selaku Inspektur Upacara, Kepala Subbagian Tata Usaha Lapas Besi,
Yudha Indrajati, yang dalam amanatnya menekankan pentingnya pelaksanaan
tugas dengan penuh integritas dan dedikasi.

“Upacara Kesadaran Nasional bukan sekadar rutinitas seremonial, tetapi
momentum untuk memperkuat komitmen kita dalam menjaga integritas, disiplin,
dan tanggung jawab, baik sebagai aparatur pemasyarakatan maupun sebagai
warga binaan yang sedang menjalani proses pembinaan,” tegasnya.

Melalui pelaksanaan Upacara Kesadaran Nasional ini, Lapas Besi
Nusakambangan menegaskan komitmennya dalam membangun karakter,
nasionalisme, serta integritas, baik bagi petugas maupun WBP, sebagai bagian
dari upaya mewujudkan pemasyarakatan yang profesional, humanis, dan
berorientasi pada pembinaan.
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